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wstrak

rensi ini meliputi suatu struktur dinding pracetak (10) dengan sambungan pelat tertanam yakni baik pelat tertanam yang disambung
qadap komponen dinding lainya (30,40) maupun pefat tertanam yang akan disambung ke sloof (50). Dimana sefiap pelat tertanam
140,50) berukuran 100x100 mm dengan tebal 6 mm, stek (60) sebanyak 2 buah dengan diameter 10 mm, dan pelat penyambung
skuran 70x70 mm dengan tebal 6 mm. Jarak maksimum sambungan pelat tertanam antar dinding (30,40) adalah 860 mm dan jarak
‘simum sambungan pelat tertanam antara dinding pracetak dan sloof adalah 700 mm. Selanjutnya coakan beton sambungan pelat

nam diisi menggunakan material anti susut (grout).




10

15

20

25

30

35

Deskripsi

STRUKTUR DINDING PRACETAK YANG DILENGKAPI DENGAN PELAT TERTANAM
UNTUK PENYAMBUNGAN ANTAR DINDING DAN DENGAN PONDASI

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan struktur dinding pracetak yang
dilengkapi sambungan pelat tertanam pada posisi horisolntal
untuk penyambungan antar dinding dan pada vertikal terhadap

untuk penyambungan dengan pondasi/sloof.

Latar Belakang Invensi

Pada waktu belum banyak penelitian mengenai konstruksi
pracetak tahan gempa, pola penyambungan sangat konservatif.
Penyambungan ini menggunakan sistem sambungan yang memiliki

ketegaran dan kekakuan minimal sama dengan dimiliki oleh

‘struktur beton bertulang monolit yang setara.

Sistem sambungan tahan gempa yang dihasilkan pada masa
tersebut menjadi menjadi rumit dan mahal Pada 10 (sepuluh) tahun
terakhir ini penelitian sistem sambungan tahan gempa telah
mengalami kemajuan yang pesat. Hasil-hasil penelitian tersebut
telah menghasilkan berbagai rekomendasi.

Dengan kemajuan jaman sistem konstruksi dengan menggunakan
beton pracetak untuk bangunan bertingkat semakin mendapatkan
posisi yang signifikan dalam industri bangunan. Hal ini terutama
diakibatkan oleh perkembangan desain pracetak dan teknik
produksi. Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dengan sistem
prafabrikasi, antara lain:

- Dari Segi Waktu, Pelaksanaan Pembangunan yang menggunakan
sistem prafabrikasi lebih cepat dibandingkan cara lama

- Dari Segi Kualitas, Lebih mudah terkontrol mutunya sehingga

1

kualitas bangunan yang dihasilkan lebih baik

- Dari Segi Penampilan Permukaan beton lebih halus



ro

g? - Dari Segi Lingkungan, Area pada sekitar site proyek lebih
,gg bersih
# - Dari segi Efisien Harga dan tenaga kerja dapat menekan

ongkos produksi sehingga secara keseluruhan biaya

: 5 pembangunan bisa lebih rendah.

Konsep Dbaru vyang dikembangkan adalah sambungan antar
dinding pracetak dan dinding pracetak dengan pondasi/sloof yang
harus terbukti secara teoritis dan eksperimen memenuhi
persyaratan kekuatan dan ketegaran struktur tahan gempa beton

100 vyang didasari perencanaan kapasitas. Sambungan yang
dideskripsikan pada dokumen ini adalah salah satu sambungan yang
direncanakan dengan konsep baru tersebut.

Hal yang sangat penting dipikirkan dengan sistem
prafabrikasi pracetak adalah masalah sambungan pada titik

15 pertemuan antar komponen. Mempersatukan titik kumpul dari

komponen pracetak harus dapat dilakukan dengan cepat dan praktis
dan yang sangat penting adalah dari segi kekuatan konstruksi,
titik kumpul harus mampu menerima semua gaya akibat beban luar,
seperti berat sendiri bangunan, muatan berguna dan beban akibat
20 gempa. Penggunaan dari sistem-sistem beton pracetak tertentu
sebagai struktur konstruksi pada bangunan bertingkat sangat
terbatas karena tidak mudah mendapatkan suatu sistem sambungan
yang siap pakai dan mampu menerima atau meneruskan gaya momen,
gaya horizontal, vertikal antara komponen yang timbul pada titik
25 kumpul khususnya akibat beban dari gempa.

Tujuan dari invensi ini adalah untuk menghasilkan suatu
penyambungan dan penyatuan elemen-elemen konstruksi  beton
dinding pracetak yang terdiri dari unsur-unsur struktur dinding
beton bertulang dimana titik-titik pertemuan antar dinding ke

30 dinding dapat dipersatukan secara praktis dan cepat .

Dimana jalinan struktural satu sama lain dapat meneruskan

gaya-gaya vertikal dan horizontal, gaya-gaya momen dan gaya

geser sehingga mampu untuk menerima semua jenis beban luar yang

1

bekerja pada bangunan termasuk beban akibat gempa.
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Uraian Ringkas Invensi

Invensi ini berhubungan dengan suatu dinding pracetak
dengan struktur yang dilengkapai pelat tertanam untuk
penyambungan antar dinding dan dengan pondasi. Lebih khusus lagi
invensi ini mengungkapkan suatu struktur dinding pracetak dengan
menggunakan sambungan pelat tertanam. Pelat tertanam dari
struktur dinding pracetak pada invensi ini ditempatkan pada
bagian sisi kanan dan kiri terdapat pelat tertanam untuk
sambungan horisontal. Sambungan horisontal ini selanjutnya akan
disambung menggunakan pelat penyambung berbentuk lurus dan siku
sesuail posisi dinding. Pada bagian bawah dari struktur dinding
pracetak dari invensi ini dipasang pelat tanam yang akan
dihubungkan dengan pondasi/sloof. Selanjutnya dilakukan
penyambungan dengan pelat penyambung yang berbentuk siku.
Penyambungan pelat penyambung dan pelat tertanam dilakukan
menggunakan pengelasan di sepanjang sisi pelat. Adanya rongga
atau coakan disekitar sambungan dapat ditutup/diisi degnan
menggunakan menggunakan material anti susut (grout).

Lebih lanjut invensi ini sangat erat kaitannya dengan suatu
dinding pracetak yang terdiri dari:

a.Struktur dinding pracetak dengan material beton normal mutu
minimal fc¢' 17 MPa vyang memiliki ketebalan 80 mm dan

penulangan wiremesh diameter 5 mm pada Jjarak 150 mm

sebanyak 1 lapis;

b.Pelat tertanam pada sisi kanan dan kiri pada struktur
dinding pracetak pada setiap Jjarak maksimal 860 mm atau
minimal 4 sambungan pada setiap sisinvya;

c.Pelat tertanam pada bagian bawah struktur dinding pracetak
pada jarak maksimal 700 mm yang jumlah nya tergantung lebar
setiap komponen; dan

d.Pelat penyambung, yang dicirikan bahwa:
— pelat tertanam memiliki ukuran 100 x 100 mm dan tebal 6

mm vyang dilengkapi dengan 2 (dua) buah stek dengan

1

diameter 10 mm;
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— Pelat penyambung memiliki ukuran 70 x 70 mm dengan
ketebalan 6 mm; dan
— Coakan beton sambungan pelat tertanam diisi menggunakan

material anti susut (grout).
Uraian Singkat Gambar

Agar dapat dipahami dengan lebih jelas dan dimengerti
dengan baik, maka invensi ini diungkapkan dengan menggunakan
gambar-gambar yang dilampirkan sebagai berikut.

Gambar 1 memperlihatkan pandangan prespektif 3 dimensi dari
dinding pracetak pada invensi ini yang telah disusun menjadi
satu unit rumah.

Gambar 2 merupakan ilustrasi tulangan dan pelat tertanam
dari struktur dinding pracetak dari Gambar 1.

Gambar 3.1 memperlihatkan satu dinding pracetak sebagai
perwujudan dari invensi ini.

Gambar 3.2 merupakan ilustrasi tulangan dan pelat tertanam
dari struktur dinding pracetak dari Gambar 3.1.

Gambar 4.1 memperlihatkan gambar satu dinding pracetak
lainnya sebagai perwujudan dari invensi ini.

Gambar 4.2 merupakan ilustrasi tulangan dan pelat tertanam
dari struktur dinding pracetak dari Gambar 4.1.

Gambar 5.1 memperlihatkan gambar satu dinding pracetak yang
dilengkapi dengan bukaan/celah lainnya.

Gambar 5.2 merupakan ilustrasi tulangan, tulangan penguat,
dan pelat tertanam dari struktur dinding pracetak dari Gambar

5.l
Uraian Lengkap Invensi

Mengacu pada gambar 1 elemen-elemen struktur dinding
pracetak yang telah disatukan secara solid. Masing-masing
komponen dinding pracetak (10) dirangkai sesuai perencanaan

kemudian disambung dengan sistem sambungan pelat tertanam

1
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(30,40) yang digunakan pada pracetak ini. Selanjutnya dinding
pracetak ini disambung ke sloof (80) yang duduk diatas pondasi
batu kali (90) menggunakan sambungan pelat tertanam (50). 1A, 1B
dan 1C merupakan sampel komponen dinding pracetak yang akan
lebih detail dijelaskan pada bagian berikutnya.

Gambar detail 1A dan 1B yang merupakan sampel komponen
dinding pracetak (10) yang terbuat dari beton normal dengan mutu
minimal fc' 17 MPa dengan penulangan wiremesh diameter 5 mm
jarak 150 mm (20). Pada dinding pracetak ini juga terdapat pelat
tertanam (30,40) yang dilengkapi dengan stek pelat tertanam (60)
untuk setiap sambungan pelat tertanam, baik pelat sambung
berbentuk lurus (30) vyang akan menyambungkan dinding pracetak
Secara secajar maupun pelat sambung berbentuk siku (40) yang
akan menyambungkan dinding pracetak secara tegak lurus. Selain
itu, terdapat pula pelat tertanam (50) lengkap dengan stek (60)
untuk sambungan terhadap sloof (80). Jarak maksimum sambungan
pelat tertanam (30,40) antar dinding pracetak (10) adalah 860 mm
sedangkan wuntuk jarak maksimum pelat tertanam (50) antara
dinding pracetak (10) dengan sloof (80) adalah 700 mm.

Selanjutnya pada gambar detail 1C yang merupakan sampel
komponen dinding pracetak (10) yang sama halnya seperti detail
komponen 1A dan 1B, hanya saja memiliki bukaan (opening)
sehingga dipasang tulangan ekstra (70) pada sekitar area bukaan.
Sistem sambungan yang digunakan juga sama halnya seperti pada
komponen 1A dan 1B seperti yang telah dijelaskan diatas.

Jenis sambungan ini terdiri dari struktur dinding pracetak
tanpa pelat di atas dinding karena merupakan struktur dinding
pracetak untuk 1 lantai. Pertama-tama, komponen dinding di atur
sedemikian rupa sehingga tegak 1lurus terhadap pondasi/sloof
serta posisi pelat tertanam pada dinding dan pondasi/sloof
segaris kemudian disambuﬁg menggunakan pelat penyambung
berbentuk siku yang dilas terhadap pelat tertanam pada komponen.
Hal demikian dilakukan pula pada penyambungan antar dinding
secara horizontal, dimana setelah posisi dinding sudah presisi,

masing-masing komponen dinding disambung dengan pelat penyambung
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berbentuk siku atau lurus (sesuai posisi dinding) menggunakan
las. Usahakan pada pemasangan komponen struktur dinding pracetak
harus presisi sehingga tidak terjadi pergeseran posisi antar
dinding. Pada bidang pertemuan antara struktur dinding pracetak
yang satu dengan yang lainnya, dipasang pelat tertanam ke arah
horisontal. Setelah semua terpasang, lalu isi bagian coakan
pelat tertanam pada dinding pracetak dengan campuran beton anti
susut (grout). Pada saat pengisian bagian sambungan struktur
dinding pracetak harus penuh dan diusahakan tidak ada celah guna
menghasilkan pengikatan antara beton pengisi dan besi tulangan
menjadi monolit/satu kesatuan.

Seperti yang sudah dijelaskan pada gambar detail diatas,
terlihat elemen dinding pracetak (10) yeng terdiri dari tulangan
wiremesh diameter 5 mm jarak 150 mm serta tulangan ekstra pada
area bukaan yang disambung dengan sambungan pelat tertanam lurus
(30) untuk komponen dinding yang sejajar dan pelat tertanam
berbentuk siku (40) untuk dinding pracetak yang tegak lurus
secara horisontal. Demikian pula dengan sambungan dinding
terhadap sloof (80) disambung menggunakan pelat tertanam
berbentuk siku (50). Dan setiap pelat tertanam (30,40,50) ini
dilengkapi dengan stek (60).

Bagian yang spesifik dari invensi ini adalah pada proses
penyambungan sloof (80) dan komponen dinding pracetak (10)
menggunakan sambungan pelat tertanam (50) dan juga antar dinding
pracetak secara horizontal menggunakan pelat tertanam lurus (30)
untuk dinding yang sejajar serta pelat tertanam berbentuk siku
(40) untuk dinding pracetak yg saling tegak lurus.

Dengan demikian invensi ini telah kami Jjelaskan secara
mendetail dengan memperhatikan gambar-gambar ilustratif yang
kami sampaikan di dalam deskripsi ini. Beragam variasi,
modifikasi, terhadap wukuran dan bentuk dapat dimungkinkan
dilakukan oleh orang yang ahli di bidang ini, hal tersebut masih

tercakup di dalam klaim kami di bawah ini.

1
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Pada sistem struktur dinding pracetak ini yang dilakukan
adalah pengujian komponen karena sebelumnya telah dilakukan
pengujian 3 dimensi dengan model bangunan rumah yang sama di lab
struktur Puslitbangkim PUPR Bandung yang hasilnya dapat dilihat
pada Gambar 6.1 dan Gambar 6.2. Uji yang dilakukan adalah
pengujian lentur sudut dinding pracetak dengan komponen benda
uji berukuran tebal 80 mm sesuai dinding pracetak dan tinggi 650
mm serta lebar 400 mm. Dari pengujian, diperoleh gaya aksial
maksimum sebesar 116 kg, momen maksimum sebesar 54 kg.m dan

lendutan maksimum sebesar 31.54 mm.
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Klaim

1. Suatu dinding pracetak yang terdiri dari:

a.

d.

Struktur dinding pracetak dengan material beton normal mutu
minimal fc' 17 Mpa yang memiliki ketebalan 80 mm dan

penulangan wiremesh diameter S mm pada jarak 150 mm

sebanyak 1 lapis;

.Pelat tertanam pPada sisi kanan dan kiri pada struktur

dinding pracetak pada setiap jarak maksimal 860 mm atau

minimal 4 sambungan pada setiap sisinya;

-Pelat tertanam pada bagian bawah struktur dinding pracetak

pada jarak maksimal 700 mm yang jumlah nya tergantung lebar

setiap komponen; dan

Pelat penyambung, yang dicirikan bahwa:

— Pelat tertanam memiliki ukuran 100 x 100 mm dan tebal 6
mm  yang dilengkapi dengan 2 (dua) buah stek dengan
diameter 10 mm;

— Pelat penyambung memiliki ukuran 70 x 70 mm dengan

ketebalan 6 mm; dan

— Coakan beton sambungan pelat tertanam diisi menggunakan

material anti susut (grout).
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STRUKTUR DINDING PRACETAK YANG DILENGKAPI DENGAN PELAT TERTANAM
UNTUK PENYAMBUNGAN ANTAR DINDING DAN DENGAN PONDAST

Invensi ini meliputi suatu struktur dinding pracetak (10)
dengan sambungan pelat tertanam yakni baik pelat tertanam yang
disambung terhadap komponen dinding lainya (30, 40) maupun pelat
tertanam yang akan disambung ke sloof (50). Dimana setiap pelat
tertanam (30,40,50) berukuran 100x100 mm dengan tebal 6 mm, stek
(60) sebanyak 2 buah dengan diameter 10 mm, dan pelat penyambung
berukuran 70x70 mm dengan tebal 6 mm. Jarak maksimum sambungan
pelat tertanam antar dinding (30,40) adalah 860 mm dan Jjarak
maksimum sambungan pelat tertanam antara dinding pracetak dan
sloof adalah 700 mm. Selanjutnya coakan beton sambungan pelat

tertanam diisi menggunakan material anti susut (grout).
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